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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mobilitas sosial  atau sosial mobility adalah suatu gerak dalam struktur sosial, yaitu 

pola-pola tertentu yang mengatur organisasi suatu kelompok sosial. (Soekanto, 2010). 

Menurut (Amin, 2016) (dalam Nasution, 2019) menyatakan mobilitas sosial adalah 

perpindahan seorang atau sekelompok orang dari kedudukannya yang satu ke kedudukan lain. 

Kedudukan dapat berarti situasi tempat, dapat pula berarti status. Mobilitas sosial bisa berupa 

peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan (biasanya) termasuk pula segi 

penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh keseluruhan anggota 

kelompok (Rahmat dkk, 2015). Mobilitas sosial adalah perubahan status dan kedudukan 

seseorang, dimana perubahan tersebut terdapat dua bentuk perubahan yaitu mobilitas sosial 

vertikal dimana individu mengalami perpindahan kedudukan secara tidak sejajar sedangkan 

mobilitas sosial horizontal yang didefinisikan sebagai perpindahan status dari satu kelompok 

ke kelompok lain dalam status yang setara. Mobilitas sosial bisa terjadi dimana saja dengan 

berbagai faktor pendukung seperti pendidikan, kepadatan penduduk, serta lapangan 

pekerjaan. Perubahan kedudukan ini juga bisa ditempuh dengan berbagai saluran misalnya 

perubahan kedudukan dengan saluran militer, partai politik, kekeluargaan dan sebagainya. 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat berlimpah baik sumber daya alam 

hayati maupun non-hayati. Sumber daya alam terbagi menjadi dua yaitu, pertama sumber 

daya alam yang dapat diperbarui baik oleh alam maupun dengan bantuan manusia seperti 

tumbuhan, air dan hewan. Kedua yaitu sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah 

sumber daya alam yang akan habis apabila digunakan terus menerus karena jumlahnya 

terbatas serta proses penggunaannya lebih cepat dibanding pembentukannya. 

Sumber daya alam mineral termasuk kedalam sumber daya alam non hayati seperti 

batu bara, minyak bumi, emas, timah, perak, keramik dan lainnya yang dapat diambil dan 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan kehidupan manusia. Sumber daya alam adalah unsur 

lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan non hayati yang secara 

keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem. Sebagaimana tercantum dalam Undang – 
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Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 3 bahwa “bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar – besarnya kemakmuran rakyat” 

(Farhani & Chandranegara, 2019). 

Provinsi Jambi merupakan bagian dari Sumatera yang memiliki sumber daya alam 

berupa emas yang melimpah. Emas dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan 

pendapatan demi mencukupi kebutuhan dan kesejahteraan hidup. Kabupaten Bungo memiliki 

17 kecamatan dan 141 desa. Desa Muara Kuamang merupakan salah satu desa yang terletak 

di Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo. Daerah tersebut memiliki sumber daya alam 

yang berlimpah seperti karet dan kelapa sawit, selain itu terdapat juga sumber daya alam 

mineral yaitu emas. Masyarakat Desa Muara Kuamang sebelum beralih menjadi penambang 

emas mereka sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani karet untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Petani karet adalah masyarakat yang memenuhi kebutuhan dan keperluan 

hidupnya dengan bekerja sebagai penyadap pohon karet. Bekerja sebagai petani karet sudah 

ditekuni secara turun temurun, sehingga orang tua yang mempunyai anak sejak remaja sudah 

diajarkan untuk menyadap karet. Selain itu ada juga yang tidak diajarkan sama sekali 

sehingga anak tersebut bisa sendiri karena lingkungan sekitar yang sebagian besar melakukan 

kegiatan sehari-hari menyadap karet. Para petani karet memulai kegiatannya sejak pagi hari 

sekitar pukul 7.00 sampai dengan pukul 11.00. 

Petani karet harus menyesuaikan kondisi cuaca, apabila cuaca sedang tidak 

mendukung seperti hujan maka karet tidak dapat disadap karena getah karet tidak dapat 

menyatu. Selain itu petani juga pasrah dengan harga karet yang naik turun sesuai dengan 

harga yang ditetapkan oleh orang yang membeli (toke karet). Hal tersebut mempengaruhi 

pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan primernya. Kemudian adanya 

Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) yang membuat masyarakat tertarik untuk 

melakukannya karena pendapatan dari tambang emas lebih besar, ditambah adanya 

masyarakat yang mendadak menjadi kaya sehingga masyarakat yang sebelumnya bekerja 

sebagai petani karet ikut melirik untuk mencoba menambang emas dengan harapan dapat 

merubah kondisi ekonomi keluarganya. Berdasarkan observasi awal peneliti melihat setelah 

adanya penambangan emas di Desa Muara Kuamang terjadinya perubahan pola dan 

pendapatan masyarakat yang lebih meningkat dibandingkan pendapatan pada saat bekerja 

sebagai petani karet, sehingga peneliti ingin meneliti mengenai bentuk mobilitas vertikal 

petani yang sebelumnya bekerja sebagai petani karet kemudian beralih ke penambang emas. 

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perpindahan kedudukan tersebut serta dampak 
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apa yang ditimbulkan dari perpindahan kedudukan yang dilakukan oleh petani karet. 

 Studi mengenai mobilitas sosial pernah dilakukan oleh  (Wahyuni dkk, 2021). 

Secara khusus membahas tentang mobilitas sosial antar generasi petani karet di Desa Nanga 

Kalis, Kecamatan Kalis. Kajian ini berfokus pada potensi mobilitas sosial antargenerasi, 

khususnya mobilitas sosial vertikal antargenerasi di kalangan petani karet di Desa Nanga 

Kalis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya mobilitas sosial antar generasi di 

kalangan petani karet di Desa Nanga Kalis berkaitan dengan banyak faktor seperti 

pendapatan yang tinggi, pendidikan dan pekerjaan. 

Studi yang juga relevan pernah dilakukan oleh (Rahmat dkk, 2015)  

mobilitas sosial vertikal dari petani jeruk ke petani sawit. Penelitian ini berfokus untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi, bentuk dan akibat mobilitas sosial 

vertikal petani jeruk di kota Semparuk Kabupaten Sambas, terhadap petani kelapa sawit. 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi mobilitas sosial adalah 

faktor struktural (peluang), faktor individu dan koperasi, kondisi ekonomi, kemauan untuk 

mengunjungi daerah lain, dan kerentanan terhadap hama jeruk. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Desa Muara Kuamang, peneliti 

mendapatkan data luas wilayah seluas          , jumlah  penduduk sebanyak 1.386 jiwa 

dengan 387 KK. Pertambangan emas didesa Muara Kuamang dilakukan oleh sekelompok 

orang yang bekerja dalam satu tim, satu tim terdiri dari 3- 4 orang. Penambangan emas 

dilakukan dengan bantuan mesin dompeng di daratan dan di aliran sungai. Sungai yang 

dijadikan tempat penambang emas (PETI) ini dilakukan di sungai Batang Pelepat yang ada di 

Desa Muara Kuamang. Pertambangan emas tersebut dapat memberikan dampak secara 

langsung dan tidak langsung,  dampak positif maupun dampak negatif yang dirasakan oleh 

masyarakat. Penambangan emas yang dilakukan di aliran sungai memberikan dampak 

lingkungan seperti pencemaran air, tanah longsor, dan juga pencemaran udara sehingga hal 

tersebut di sebut sebagai Pernambang Emas Tanpa Izin (PETI).  

Peneliti tertarik menjadikan Desa Muara Kuamang untuk tempat penelitian karena 

dahulu mayoritas masyarakat di Desa Muara Kuamang bekerja sebagai petani karet kemudian 

setelah mengenal pertambangan, petani-petani tersebut beralih mata pencaharian menjadi 

penambang emas tanpa izin, dimana hal tersebut membuat peneliti ingin mengkaji secara 

mendalam mengenai mobilitas vertikal pendapatan setelah melakukan peralihan mata 

pencaharian yang dilakukan oleh para petani karet dan apa saja faktor pendorong  petani 
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melakukan mobilitas sosial ke penambang emas serta  melihat perubahan yang terjadi setelah 

melakukan mobilitas. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti mengadakan penelitian 

mengenai “Mobilitas Sosial Vertikal Petani Karet Ke Penambang Emas Di Desa Muara 

Kuamang Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Provinsi Jambi” 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana “Mobilitas Sosial Petani Karet Ke Penambang Emas Di Desa 

Muara Kuamang Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo”. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana mobilitas sosial vertikal petani karet ke penambang emas di Desa Muara 

Kuamang Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Provinsi Jambi? 

2. Apa saja faktor pendorong mobilitas sosial vertikal petani beralih mata pencaharian 

dari petani karet ke penambang emas? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami mobilitas sosial vertikal 

petani karet ke penambang emas di Desa Muara Kuamang Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi . 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan Khusus dalam penelitian ini adalah 

1. Memahami bentuk mobilitas sosial vertikal petani karet ke penambang emas di Desa 

Muara Kuamang Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. 

2. Memahami faktor pendorong terjadinya mobilitas sosial vertikal petani karet yang 

beralih ke mata pencaharian penambang emas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang sosiologi khususnya pada sosiologi perubahan sosial dan 

sosiologi perdesaan serta dapat memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjut 

oleh peneliti lain. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk memahami 

perubahan pada masyarakat desa Muara Kuamang setelah melakukan mobilitas sosial 

dari petani karet menjadi penambang emas, dan dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti lain untuk penelitian selanjutnya. 
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